
BANTUL (KR) - Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten

Bantul menggelontorkan anggaran

yang bersumber dari Bantuan

Keuangan Khusus (BKK) sebesar Rp

32 miliar untuk kegiatan padat

karya infrastruktur tahun 2024.

“Kalau kegiatan padat karya yang

bersumber dari anggaran BKK yang

tahun 2024 itu ada sebanyak 300

lokasi dengan jumlah dana sebesar

Rp32 miliar,” jelas Kepala Dinas Te-

naga Kerja dan Transmigrasi Bantul

Istirul Widiastuti, Jumat (19/4).

Istirul mengatakan kegiatan pa-

dat karya infrastruktur dengan

anggaran BKK tersebut rinciannya

sebanyak 276 lokasi dengan masing-

masing lokasi dianggarkan sebesar

Rp 100 juta, kemudian sebanyak 24

lokasi dengan masing-masing

anggaran sebesar Rp 200 juta.

Saat ini pihaknya sedang persiap-

an melakukan sosialisasi kegiatan

padat karya kepada kelompok peker-

ja yang menjadi sasaran program,

untuk kemudian dilakukan dis-

tribusi bahan bangunan sebelum

pekerjaan fisik di lapangan.

“Untuk tahapan sosialisasi kepada

kelompok kita mulai 22 April, sete-

lah itu distribusi bahan material ba-

ngunan, untuk pelaksanaannya kita

rencanakan sekitar tanggal 10 Juni

hingga awal Juli, dan nanti peker-

jaan dimulai serentak pada 300

lokasi,” ungkapnya.

Istirul mengatakan kegiatan pa-

dat karya infrastruktur BKK pada

tahun 2024 pekerjaannya berupa

pembangunan jalan cor blok, talud

atau bangket dan saluran drainase,

yang memang dibutuhkan masyara-

kat di wilayah perdesaan.

Lebih lanjut disebutkan, setiap

kelompok pekerja pada masing-ma-

sing lokasi padat karya berjumlah 26

orang terdiri ketua, tukang, dan

pekerja, untuk yang anggaran Rp

100 juta. Sementara yang anggaran

Rp 200 juta perkelompok berjumlah

52 orang. “Pekerja yang dilibatkan

merupakan warga setempat. Jadi

sasaran pekerja pada kegiatan padat

karya adalah warga miskin, sete-

ngah penganggur, dan penganggur-

an,” jelasnya. (Zie)-f

Salah satunya, perwira

menengah polisi

Komisaris Polisi (Kompol)

Ika Shanti Prihandini.

Wanita berparas ayu lu-

lusan Akademi Kepolisian

tahun 2008 tersebut ter-

nyata satu-satunya pe-

megang jabatan Waka-

polres di Polda DIY.

Perempuan kelahiran

Oktober 1986 tersebut

sekarang menjabat seba-

gai Wakapolres Bantul.

Kompol Ika mendampingi

Kapolres Bantul AKBP

Michael R Risakotta.

“Penempatan Polwan di

posisi strategis ini meru-

pakan komitmen dari

Bapak Kapolri sejak lama

dalam rangka kesetaraan

gender,” ujar Kompol Ika

Shanti, Minggu (21/4).

Untuk sekarang ini,

polisi wanita atau polwan

diberikan ruang dan pelu-

ang sama dengan polisi la-

ki-laki. “Kalau sekarang

justru kami diberikan

peluang yang sama de-

ngan polisi laki-laki untuk

bekerja di ruang-ruang ja-

batan, baik operasional

maupun di staf,” ujarnya.

Menjadi Polwan tidak-

lah mudah, tapi hal terse-

but tidak membuatnya

menyerah. “Ini meru-

pakan tantangan terbesar

yang harus saya jawab de-

ngan memberikan kinerja

terbaik,” ujar Ika.

Dengan jabatan yang

telah diembannya selama

hampir satu tahun. Hal

tersebut membuat Ika

Shanti dituntut terus be-

lajar dan menambah ilmu

baru. “Saya harus belajar

dalam hal pembinaan,

yang tadinya saya tidak

tahu bagaimana berjalan-

nya sidang disiplin, sidang

kode etik, kelengkapan

administrasi, karena se-

belumnya saya lebih ba-

nyak di operasional,” jelas

mantan Kasatres Narko-

ba Polres Kulonprogo ini. 

Ketika Kompol Ika

Shanti menjabat

Wakapolres Bantul, se-

jumlah terobosan baru di-

ambil khususnya berkait-

an dengan Polwan. Salah

satunya program Polwan

Presisi Humanis (Paris

Manis). Program itu seba-

gai upaya preventif dan

preemtif dalam menjaga

maupun menciptakan

situasi kamtibmas yang

kondusif. 

“Polwan dalam Paris

Manis terjun langsung ke

masyarakat. Kehadiran-

nya diharapkan mampu

mencegah kriminalitas

dan gangguan kamtib-

mas,” jelasnya. Tidak ha-

nya itu, perempuan bersa-

haja tersebut juga ikut

berperan sebagai pengge-

rak program ‘Ibu

Memanggil’ sebagai upaya

pihak kepolisian mence-

gah terjadinya kejahatan

jalanan. 

Perempuan kelahiran

Sidoarjo Jawa Timur ini,

tidaklah berlebihan bila

disebut Kartini masa kini.

Selain memimpin anggota

di Mapolres Bantul dia ju-

ga harus menjadi seorang

ibu sekaligus istri.

“Sebagai seorang ibu juga

seorang Polwan, kemam-

puan memanage waktu ini

adalah yang paling utama,

bagaimana membagi peran

sebagai seorang ibu saat

berada di rumah, sebagai

seorang istri pada saat di

rumah, dan juga sebagai

seorang anggota Polri saat

berada di kantor,” tu-

turnya. (Roy)-f
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Pemkab Bantul Gelontorkan Dana BKK Rp 32 Miliar
2 KALI DIPANGGIL KE DPP PARTAI GOLKAR

Beja WTP Dicalonkan Sebagai Wakil Bupati
BANTUL (KR) - Lurah

Canden Jetis Bantul diin-

car sebagai Bakal Calon

(Balon) Wakil Bupati

Bantul pada Pilkada 2024

oleh Partai Golkar. 

H Beja WTP meru-

pakan salah satu dari se-

jumlah kandidat yang

dicalonkan sebagai Bupati

dan Wakil Bupati Bantul

pada Pilkada 2024 oleh

partai berlambang pohon

beringin.

Lurah Canden H Beja

WTP purnawirawan polisi

terakhir berpangkat

AKBP yang punya sederet

gelar akademi yakni SPsi,

SH, MH, MHLi, CTL,

CLA, CPCLE, CPL, CMC,

NLP, CCCLE ini membe-

narkan dirinya dicalon

untuk maju dalam hajad

Pilkada Bupati-Wakil

Bupati Bantul 2024. Beja

WTP sudah dipanggil 2

kali ke DPP Partai Golkar

untuk kepentingan penca-

lonan dirinya sebagai Ba-

lon Wakil Bupati Bantul.

Tapi menurut Beja WTP

kandidat yang

dicalonkan, termasuk

dirinya tidak serta merta

maju dalam Pilkada 2024.

Karena masih akan dis-

urvei elektabilitasnya

oleh DPP Partai Golkar.

“Hasil survei itu nantinya

akan menjadi pijakan dari

Partai Golkar untuk

menentukan siapa yang

layak diusung untuk maju

ke Pilkada pada bulan

November 2024,” ucap

Beja WTP, Minggu (21/4).

Beja WTP mengung-

kapkan, dirinya juga men-

dapatkan dukungan dari

berbagai elemen maupun

tokoh di Bantul. “Mereka

menghubungi saya untuk

menyatakan dukungan-

nya terhadap saya jika

nantinya bisa maju dalam

Pilkada 2024,” ungkap-

nya.

Sementara Komisi

Pemilihan Umum (KPU)

Bantul sudah menerima

peraturan pemilihan

kepala daerah (Pilkada)

yang tertuang dalam per-

aturan KPU Nomor 2,

perihal tahapan dan jad-

wal pemilihan Gubernur,

Wakil Gubernur, Bupati

dan Wakil Bupati.

Ketua KPU Bantul Joko

Santosa memaparkan, da-

lam Pilkada 2024 terda-

pat tahapan pendaftaran

pencalonan Bupati dan

Wakil Bupati dimulai 27

Agustus 2024 yang akan

datang.

Untuk pencalonan

Bupati dan Wakil Bupati

sesuai UU No 10 Tahun

2016 minimal sekurang-

kurangnya harus ada du-

kungan dari gabungan

partai politik atau partai

yang punya jumlah sembi-

lan kursi di DPRD Bantul.

(Jdm)-f

KR-Sukro Riyadi

Kompol Ika Shanti Prihandini. 

BANTUL (KR) - Momentum Hari Kartini setiap tanggal 21
April, tidak sekadar sebuah seremonial. Namun banyak tokoh bisa
menjadi inspirasi bagi generasi muda Indonesia di masa menda-
tang. Spirit Kartini di masa lalu terus menyala hingga kini.
Sehingga tidak berlebihan, bila banyak perempuan Indonesia
berhasil meraih puncak kesuksesan diberbagai bidang.

BANTUL (KR) - Komisi Pemilihan

Umum (KPU) Kabupaten Bantul, mene-

tapkan syarat minimal dukungan untuk

bakal pasangan calon dari unsur perseo-

rangan atau independen pada Pemilihan

Bupati dan Wakil Bupati Bantul 2024 se-

banyak 55.656 dukungan.

“Calon perseorangan dapat mendaf-

tarkan diri sebagai calon bupati dan calon

wakil bupati dalam Pemilihan Kepala

Daerah (Pilkada) Bantul 2024 jika me-

menuhi syarat minimal sebanyak 55.656

dukungan,” kata Ketua KPU Kabupaten

Bantul Joko Santosa, Kamis (18/4).

Ketentuan tersebut berdasarkan

Keputusan KPU Bantul No 317 Tahun

2024 tentang Syarat Minimal dan

Persebaran Dukungan Bakal Calon

Perseorangan dalam Pemilihan Bupati

dan Wakil Bupati Bantul 2024, yang

dikeluarkan KPU setempat dan ditanda-

tangani pada tanggal 18 April.

Selain syarat minimal dukungan se-

banyak 55.656 jiwa penduduk Bantul,

persebaran dukungan bakal pasangan

calon perseorangan tersebut tersebar di

sembilan kecamatan atau lebih 50

persen dari total kecamatan di Bantul se-

banyak 17 kecamatan.

Dalam surat pernyataan dukungan

bakal calon perseorangan itu, kata Joko,

juga dicantumkan data nomor telepon

dan email dalam model form yang diun-

duh di website KPU guna memudahkan

verifikasi faktual menggunakan teknolo-

gi informasi.

“Dalam hal pasangan calon telah

mengumpulkan dukungan dengan

menggunakan format sebelumnya,

nomor telepon dan email teleconference

dapat dicantumkan di bagian yang

kosong,” jelasnya.

Joko mengatakan bahwa identitas pen-

dukung yang tercantum dalam model

form perseorangan tersebut dapat diin-

put ke dalam tabel excel untuk memu-

dahkan pengisian dukungan ke dalam

Silon (Sistem Aplikasi Pencalonan) KPU.

Model B-1 KWK perseorangan, model

pernyataan identitas pendukung dan tem-

plate excel penginputan data pendukung

dapat diperoleh melalui website

https://bit.Iy/FormDukungan Perse-

oranganKada. (Zie)-f

BANTUL (KR) - Kepolisian Resor

(Polres) Bantul tidak melarang masyara-

kat menerbangkan balon udara asalkan

sudah ada izin, karena bisa berpotensi

mengganggu keamanan dan kesela-

matan penerbangan.

Imbauan ini dilakukan bukan untuk

mengurangi kegembiraan masyarakat,

tetapi demi keamanan bersama. Hal itu

juga terkait kejadian ditemukannya

balon udara yang masuk landasan pacu

Bandara YIA Rabu (17/4) lalu.

“Balon udara dapat menjadi ancaman

serius terhadap transportasi udara dan

keselamatan penerbangan,” ungkap

Kapolres Bantul, AKBP Michael R

Risakota Sabtu (18/4).

Kapolres mengatakan, ada resiko be-

sar yang mengintai jika masyarakat

tetap nekat membuat dan mener-

bangkan balon udara. Selain dapat

mengancam keselamatan penerbangan,

balon udara juga berpotensi memicu ter-

jadinya kebakaran, baik kebakaran la-

han, maupun pemukiman.

“Apalagi menerbangkan balon udara

yang menggunakan bahan bakar bahkan

ditambahkan petasan,” imbuh Michael.

Di samping itu, sudah ada larangan pe-

nerbangan balon udara secara tegas

telah termuat dalam UU No 1 Tahun

2009 tentang Penerbangan, bahwasanya

penggunaan atau menerbangkan balon

udara tersebut dapat dipidanakan 2

tahun atau paling banyak denda Rp.500

juta. (Jdm)-f

HADAPI PILKADA 2024

Calon Perseorangan Minimal Didukung 55.656 Orang

Boleh Terbangkan Balon Asal Ada Izin

KR-Judiman

H Bejo WTP.


